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Di dalam kesusastraan Mesir, dua sastrawan periode modern, Y usuf As-Sibal dan Taufiq Al-Hakim
menciptakan karya-karya kontroversial. Dalam novelnya, N&'ib ‘1zr&'1l, As-Sibai menjadikan Malaikat
|zrail sebagai tokoh utama dengan konflik utamanya berupa kesalahan Izrail dalam mencabut nyawa
manusia sehingga menimbulkan berbagai masalah di akhirat. Adapun Al-Hakim menulis beberapa karya,
seperti drama Asy-Syaithan Fi Khuthr, cerpen Asy-Syahid, dan cerpen Imra’ ah Ghalabat Asy-Syaithan
yang menghadirkan setan yang berbeda dari konvensi keagamaan, misalnya setan cinta damai, setan ingin
bertobat, dan setan yang merasa jengkel karena dikelabui oleh seorang perempuan.

Kontradiks antara penggambaran setan dan malaikat dalam karya-karya tersebut dengan konvensi
keagamaan sehingga menimbulkan kontroversi menjadi masalah penelitian yang diangkat dalam penelitian
ini. Cara As-Sibal dan Al-Hakim yang menyingkirkan hierarki sosial dan konvensi keagamaan dalam karya-
karya mereka tersebut sejalan dengan konsep carnivalesque yang digagas Mikhail Bakhtin. Carnivalesque
merupakan suatu cara yang menangguhkan segala macam aturan dan hierarki sosial dalam kehidupan riil.
Carnivalesque yang ditampilkan dalam korpus menjadi strategi naratif As-Sibai dan Al-Hakim untuk
menyuarakan ideologi mereka terkait wacana sosial politik Mesir masa monarki (1922-1956). Dalam
konteks latar belakang setiap korpus, wacana tersebut terkait erat dengan kondisi sosial politik Mesir yang
menyebabkan para sastrawan perlu memilih strategi khusus untuk menyampaikan kritik. Di antara kondisi
yang dikritik adalah otoritarianisme rgja dan pemerintah Mesir, diamnya para kelompok intelektual Mesir,
dan masifnya kampanye nasionalisme yang disuarakan masyarakat Mesir.

Pada akhirnya, As-Sibai dan Al-Hakim menggunakan carnivalesgue sebagai strategi naratif untuk
menyuarakan wacana sosial politik Mesir pada era monarki. Keduanya menggunakan tokoh setan dan
malaikat yang digambarkan secara kontradiktif dengan konvens agamalslam. Hal itu menunjukkan bahwa
represifnya monarki dan pemerintah Mesir pada saat itu, termasuk kepada sastrawan, dapat disiasati dengan
teknik naratif bernuansa agama meskipun menghadirkan kontroversi bagi masyarakat 1slamis dan pemuka
agama. Selain itu, hal tersebut menunjukkan bahwa kedua pengarang memiliki pandangan keagamaan Islam
yang progresif yang memandang estetika sastra adalah sesuatu yang terpisah dari pemikiran keagamaan.
...... In Egyptian literature, two writers of the modern period, Y usuf As-Sibai and Taufig Al-Hakim, created
controversial works. In hisnovel, N&ib 'l zrail, As-Sibai makes the Angel of 1zrail the main character, with
the main conflict being Izrail's mistake in taking human life to cause various problemsin the afterlife. Al-
Hakim wrote several works, such as the play Ash-Shaithn Fi Khuthr, the short story Ash-Shahid, and the
short story Imraiah Ghalabat Ash-Shaithan which presented demons that were different from religious
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conventions, such as the peace-loving demon, the devil wanting to repent, and the devil who felt annoyed
because a woman deceived him.

The contradiction between the depiction of demons and angels in these works and religious conventions that
caused controversy became aresearch problem raised in this study. The way As-Sibai and Al-Hakim got rid
of social hierarchy and religious conventionsin their works was in line with the carnival esque concept
initiated by Mikhail Bakhtin. Carnivalesque is away of suspending all kinds of rules and social hierarchies
inred life.

The carnivalesque featured in the corpus became the narrative strategy of As-Sibai and Al-Hakim to voice
their ideology regarding the socio-political discourse of Egypt during the monarchy (1922-1956). In the
context of the background of each corpus, the discourseis closely related to Egypt's socio-political
conditions, which causes literati to choose a specific strategy to convey criticism. Among the conditions
criticized were the authoritarianism of the Egyptian king and government, the silence of Egyptian
intellectual groups, and the massive campaign of nationalism voiced by the Egyptian people.

Ultimately, As-Sibai and Al-Hakim used carnivalesgque as a narrative strategy to voice Egypt's socio-
political discourse during the monarchy era. Both use demonic and angelic figures depicted in contradiction
to Islamic religious conventions. It shows that the repression of the Egyptian monarchy and government at
that time, including literature, can be circumvented with religiously nuanced narrative techniques despite
presenting controversy for the Islamist community and religious leaders. Moreover, it shows that both
authors have a progressive Islamic religious view that views literary aesthetics as separate from religious
thought.



